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ABSTRAK

Tujuan yang ingin dicapai dari penulisan tugas akhir ini adalah untuk mengetahui bagaimana
implementasi pengakuan pendapatan dari kontrak dengan pelanggan berdasarkan IFRS 15 untuk single
service pada PT Aplikanusa Lintasarta, dan mengetahui apakah implementasi tersebut sudah sesuai
IFRS 15 atau belum. Jenis data yang dikumpulkan yaitu data sekunder. Data sekunder yang digunakan
yaitu informasi berupa data kontrak pendapatan PT Aplikanusa Lintasarta dari pelanggan Dinas
Komunikasi dan Informatika Pemerintahan Kabupaten Sarolangun tahun 2017 yang telah diolah di
Crowe Horwath Indonesia menjadi database billing. Metode analisis data yang digunakan adalah
metode analisis deskriptif. Hasil dari penulisan tugas akhir ini menunjukkan bahwa implementasi
pengakuan pendapatan dari kontrak dengan pelanggan berdasarkan IFRS 15 untuk single service pada
PT Aplikanusa Lintasarta telah sesuai dengan IFRS 15, karena telah menyelesaikan lima tahapan yang
telah dijelaskan dalam IFRS 15.

Kata Kunci: Pengkuan Pendapatan, Single Service, dan Implementasi IFRS 15

PENDAHULUAN Pelaporan ~ Keuangan Internasional  atau

International Financial Reporting Standards.

Akuntansi adalah sistem informasi

yang

menghasilkan informasi keuangan kepada pihak- Laporan keuangan menggambarkan dampak

pihak yang berkepentingan mengenai aktivitas Keuangan dari transaksi dan peristiwa lain yang
terjadi dalam suatu entitas.
diklasifikasikan

kelompok menurut karakteristik ekonominya.

ekonomi dan kondisi suatu perusahaan (Rudianto, Unsur laporan

2012).

Arus globalisasi yang semakin deras pada abad

keuangan dalam  beberapa

20 ini, telah menghilangkan batas-batas geografis Unsur yang berkaitan dengan posisi keuangan

adalah aset, liabilitas, dan ekuitas. Unsur yang

dalam melakukan investasi dan perdagangan yang

berkaitan dengan pengukuran kinerja keuangan

mengarah pada pembentukan satu sistem

keuangan dan pasar modal global. Setiap negara
memiliki perbedaan prosedur, prinsip, dan standar
akuntansi untuk mengatur penyusunan pelaporan
keuangan entitas. Untuk menyelesaikan dan
menyesuaikan perbedaan-perbedaan akuntansi
tersebut, standar dan prinsip akuntansi di seluruh

dunia mengarah pada konvergensi Standar

suatu entitas adalah pendapatan dan beban. Salah

penyajian pada pos  pendapatan  akan
mempengaruhi perilaku pengambilan keputusan
ekonomi investor. Oleh karena itu, perlu kiranya
memperhatikan aspek pengukuran, pengakuan,
dan penilaian pendapatan. Dalam standar
akuntansi internasional, pengakuan pendapatan

dari kontrak dengan pelanggan diatur dalam IFRS
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15. Di IFRS 15 Revenue from
Contracts with Customers diadopsi PSAK 72

Indonesia,

Pendapatan dari Kontrak dengan Pelanggan yang
berlaku efektif 1 Januari 2020 (1Al, 2016).

IFRS 15 dapat diterapkan di perusahaan real
estate  dan  perusahaan  telekomunikasi.
Perusahaan telekomunikasi menerapkan IFRS 15
untuk pengakuan pendapatan produk gabungan,
apabila perusahaan ini tidak menerapkan IFRS 15
akan menimbulkan dampak yaitu akan terbentur

kendala untuk mengidentifikasi performance

obligation dari produk yang menyatu atau bundled.

Salah satu contoh perusahaan telekomunikasi
yaitu PT Indosat Ooredoo Thk. PT Aplikanusa
Lintasarta menerapkan IFRS 15 dalam pengakuan
kontrak dengan pelanggan, karena 72,36% saham
dari PT Aplikanusa Lintasarta dimiliki oleh PT
Indosat Ooredoo Thk. Saham PT Indosat Ooredo
Thk sebesar 65% dibeli oleh Qtel yang berada di
negara Qatar. Qatar merupakan salah satu negara
yang telah menerapkan IFRS 15 dalam mengakui
pendapatannya. Laporan  keuangan  anak
perusahaan akan dikonsolidasi dengan laporan
induk. Maka untuk
kepentingan tersebut, PT Aplikanusa Lintasarta

IFRS 15

keuangan perusahaan

menerapkan dalam  pengakuan

pendapatannya.
Tujuan yang ingin dicapai oleh penulis dalam
tugas akhir ini adalah:

1. Untuk mengetahui bagaimana implementasi
pengakuan pendapatan dari kontrak dengan
pelanggan berdasarkan IFRS 15 metode single
service terhadap pengakuan pendapatan PT
Aplikanusa Lintasarta.

2. Untuk mengetahui apakah implementasi pada
kontrak pendapatan PT Aplikanusa Lintasarta

sudah sesuai IFRS 15 atau belum.

METODE PELAKSANAAN

Bahan yang digunakan dalam penulisan tugas

akhir ini berupa informasi data kontrak
pendapatan pendapatan PT Aplikanusa Lintasarta
dari pelanggan Dinas Komunikasi dan
Informatika Pemerintahan Kabupaten Sarolangun
tahun 2017 yang telah diolah di Crowe Horwath
Indonesia menjadi database billing.

Metode analisis deskriptif merupakan metode
yang dipakai dalam menganalisis data dalam
penyelesaian tugas akhir ini. Menurut Sani, dkk.
(2018),

membuat deskripsi secara sistematis dan akurat

metode deskriptif bertujuan untuk

mengenai fakta dan sifat populasi di daerah

tertentu pada saat ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Jenis Jaringan pada Kontrak Pendapatan PT
Aplikanusa Lintasarta
Jaringan pada kontrak pendapatan PT
Aplikanusa Lintasarta terbagi menjadi beberapa
macam, yaitu:
1. New
New merupakan kontrak pendapatan jika
jaringan yang dipasang adalah jaringan baru.
2. Renewal
Renewal merupakan kontrak pendapatan jika
jaringan tersebut adalah jaringan lama.
3. Modification
Modification merupakan kontrak pendapatan
jika harga dari jaringan tersebut memiliki
harga yang tidak sama atau harganya
mengalami fluktuasi.
4. Termination
Termination merupakan kontrak pendapatan

pada suatu jaringan yang sebelum masa
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kontrak habis akan tetapi pelanggan telah
berhenti membayar.

5. Restitusi
Restitusi merupakan kontrak pendapatan jika
pendapatan tersebut tidak sesuai dengan

kontrak.

Implementasi IFRS 15 Untuk Single Service

terhadap  Pengakuan  Pendapatan PT

Aplikanusa Lintasarta

1. Identifikasi kontrak dengan pelanggan
Berdasarkan konsep pengakuan pendapatan

menurut IFRS 15, Crowe Horwath Indonesia

mengidentifikasi bahwa kontrak antara PT

Aplikanusa Lintasarta dengan salah satu

pelanggannya vyaitu Dinas Komunikasi dan
Informatika Pemerintahan Kabupaten Sarolangun
telah sesuai dengan konsep pengakuan pendapatan
menurut IFRS 15. Kontrak dengan pelanggan
meliputi hal-hal berikut:

a. Kontrak yang ditandatangani oleh Dinas
Komunikasi dan Informatika Pemerintahan
Kabupaten Sarolangun dengan
kontrak 0170/LA/CORP/2017 pada tanggal
7 Agustus 2017.

b. Semua hak PT Aplikanusa Lintasarta dapat

diidentifikasi

nomor

secara jelas sebagaimana
yang tercantum dalam kontrak tertulis.

c. Semua hak pelanggan (Dinas Komunikasi
dan Informatika Pemerintahan Kabupaten
Sarolangun) dapat diidentifikasi secara
jelas sebagaimana tercantum dalam kontrak
tertulis.

d. PT Aplikanusa Lintasarta menetapkan
ketentuan pembayaran untuk layanan

Lintasarta VAS Solution sebagai layanan

bulanan yaitu sebesar Rp1.318.182.

e. Kontrak memiliki substansi komersial
karena mengakibatkan perubahan dalam
resiko, waktu, dan jumlah arus kas masa
depan PT Aplikanusa Lintasarta.

f. Besar kemungkinan bahwa pertimbangan
yang menjadi hak entitas dalam pertukaran
untuk barang atau jasa akan dikumpulkan.

2. ldentifikasi kewajiban pelaksanaan

Sesuai dengan konsep pengakuan pendapatan

menurut IFRS 15, telah disebutkan dalam kontrak

bahwa kewajiban pelaksanaan antara PT

Aplikanusa Lintasarta dengan Dinas Komunikasi

dan Informatika Pemerintahan  Kabupaten

Sarolangun mencakup janji untuk memberikan

jasa kepada pelanggan (Dinas Komunikasi dan

Informatika Pemerintahan Kabupaten

Sarolangun) dengan jasa telekomunikasi yang

diperoleh yaitu produk IT Services dengan jasa

Lintasarta VAS Solution untuk periode selama 12

bulan berupa jaringan new yang hanya memiliki

satu jaringan selama 5 bulan yang dimulai sejak

bulan Agustus 2017 sampai Desember 2017

dengan jaringan nomor 2017006344. Berikut ini

adalah database billing yang berisi kewajiban
pelaksanaan PT Aplikanusa Lintasarta terhadap
pelanggan (Dinas Komunikasi dan Informatika

Pemerintahan Kabupaten Sarolangun).

Tabel 1. Database billing

DATACOMM!

an:dean Nama Pelanggen Nomor Kontrzk —— Jaringan JisaAR INTERNET/ Ka;;%m‘ Account cm:;mf;m Per\::e‘;\m\
o ITSERVCES g
DINAS KOMINFO PENKAB UNTASARTA VAS Tt Terenfias

i 4 g
s e TACORET A O TSRS e s o man
Sumber: Crowe Horwath Indonesia
Tabel 2. Database billing (lanjutan)
T om0 e ooc "M e seaw  ootaw  novar | pecan

Kontrak Month

07 Agsws 12 IR 131818 13818  1381% 1381 13B1® 131818

Sumber: Crowe Horwath Indonesia
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Database billing yang berisi kewajiban
pelaksanaan tersebut lalu diolah ke Contract
Analysis Tool (CAT). Berikut ini adalah Contract
Analysis Tool (CAT) Dinas Komunikasi dan

Informatika Pemerintahan Kabupaten Sarolangun.

Tabel 3. Contract Analysis Tool (CAT) Dinas Kominfo

Pemkab Sarolangun

Accounting Worksheet

(L) CURRENT TREATMENT

Revenue is recognised as follow:
a PO#1 - LINTASARTA VAS SOLUTION, banduwidth, Tidak Teridentifikasi di 1SDS - Monthly
b. PO#2 Installation Service LINTASARTA VAS SOLUTION, bandwidth, Tidak Teridentifikasi di 1SDS - One time charge

Tabel 4. Harga transaksi

() CONTRACT DATA

Lintasarta enters a contract with DINAS KOMINFO PEMKAB

Bandwidth;  Tidak Teridentfkesi Plan for
SAROLANGUN Gi1SDS

12 0700812017- The contract wes renewed Agu-18
Month 070812018 (rolled over automatic) in

‘The customer pays (Rp)

- salion Cheres - adMonthChargs 131818200 or LNTASARTA  Badvith: Tk Teidencs
VASSOLUTION dilss

Contract s auto-renewed 12 months afte coniract term endled.

Sumber: Crowe Horwath Indonesia

Kewajiban pelaksanaan yang sesuai dengan
kontrak yang telah disepakati oleh PT Aplikanusa
Lintasarta dan Dinas Komunikasi dan Informatika
Pemerintahan Kabupaten Sarolangun dengan
kontrak  0170/LA/CORP/2017 pada
tanggal 7 Agustus 2017 yaitu produk IT Services

nomor

dengan jasa Lintasarta VAS Solution untuk
periode selama 12 bulan, berupa jaringan new
yang hanya memiliki satu jaringan dengan
jaringan nomor 2017006344 dan harga per
bulannya sebesar Rp1.318.182.
3. Tentukan harga transaksi

Sesuai dengan konsep pengakuan pendapatan
menurut IFRS 15, berdasarkan kontrak antara PT
Lintasarta salah satu

Aplikanusa dengan

pelanggannya yaitu Dinas Komunikasi dan

Informatika Pemerintahan Kabupaten Sarolangun

harus membayar harga transaksi sebesar

Rp1.318.182 pada setiap bulannya. Berikut ini

adalah harga transaksinya:

(3) DATA FIELDREFERENCES
Reference Data SAP IT Fields for Data Recuirements
Selected Irception Maser Data
Cortct Tem cr 12 Marths
Service Tem Mon TERM o1c POTSL 0 Sene Term
ToblCortctRevere wewn] 0 [ ] e 8184 Ry
Insaltin Servce POCFd2 - R
“Time it ofsuppy (Performance obligaton time Unitfor service) POTUsL Morth
Recurrig charge senice) POBsL 1318182 Rp permonth
Device Type DTYPEAL (=POx)
Cortract Inception Date [0} Refrto GCI
Caktin S5
‘Stand Abne Sellng Prce - Device POSSPAL
Stand Aloe Seling Prce - Isaleton Fee (Bundiig) POSSPs
Stand Abne Seling Prce - Montily Service POSSPs!
Contract Costs
Subscrber aoquison costs (., commissios o agent)
Cortrac fulflient cost (e installtion costs, correction cost et
Contectfuffient costs (2., handset ost)
Varable Consieraon
Varble Conseraton (SLG  Perety Usage based Fess)
IFRS 15treetment
Determing Performance Obligations:
Device PoB
Ingtaleton Service POB2
Montilyservie POBL
Determine transaction price (based on cash to be received) exc. GST)
Ingialeion POCFdL
Senve contiact prce Actel e 1581818400
Transacion Pri Totel Congct Vake) v TP=TCC+8P0CRM
Allocation o transaction price to performance oblgations
POB Devie POB satsfd at a poit nine: POSSPd  Esteted Price: -
POB2 InsiltionServie ~ POB stfe a a point inime: POSSPs  Estmated Prce -
POBL Montilyservce POB satsfid over ime: POSSPs  Estieted Price: -
TP TSRS ]
POB Alocaion Factr - Devie: POAFd  POAFd = POSSPATSSP 0%
POB2 Alocaton actor - Irstzlton Senice POAFS2  POAFs =POSSPSTSSP )
POBL Alocaton Factor - Morthly Servce POAFsL  POAFs1-2=POSSPSTSSP 0%
Performerce Oblieion Total Revenue POB - Device POTRd  POTRd=POAFd* TP B0}
Performance Obigeton Total Revenue POBY - Instalion Service: POTR2  POTRs2 = POAFs* TP i)
Perfomence Oblgton Ttal Revenue POBY - Morthly Sence POTRSL  POTRsL =POARsL * TP 1581818400 0%
Perfomnce Oblgton Monthy Alocain POB - Devie POUAS  POUAd= (POTRd - POCFd)/ CT NA

Performence Obliaion Morthly Albcation POB? - Intaleton Servce
PeromenceObigin Moty At POBL- Mory Senice

POUAS2 - POUAs= (POTRs - POCF) CT NA
POUASL  POUAsl-= (POTRs1 - POCFsI)/CT 131818200

Other required cacutors
Contactcosts amnrtaton amoun (besed on conrac engt) COSTAUN COSTAUn = COSTANCostAmn

Qutofcortract (Yes/No - computed besd onthe ontctstat it an conct em)

Sumber: Crowe Horwath Indonesia

Dari tabel tersebut, dapat dilihat bahwa kontrak

tersebut memiliki harga transaksi sebesar
Rp1.318.182 per bulannya dengan periode
kontrak selama 12 bulan.

4. Alokasikan harga transaksi terhadap

kewajiban pelaksanaan

Sesuai dengan konsep pengakuan pendapatan
menurut IFRS 15, bahwa entitas biasanya
mengalokasikan harga transaksi untuk setiap
kewajiban kinerja atas dasar harga jual dari setiap
barang atau jasa yang dijanjikan dalam kontrak.
Untuk mengalokasikan harga transaksi terhadap

kewajiban kinerja, entitas harus menentukan
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harga jual pada saat kontrak dimulai dari barang
atau jasa yang mendasari setiap kewajiban kinerja
dalam kontrak dan

mengalokasikan harga

transaksi sebanding dengan harga jual. Tujuan
untuk entitas ketika mengalokasikan harga
transaksi adalah untuk mengalokasikan harga
transaksi pada setiap kewajiban kinerja dalam
yang
pertimbangan yang diharapkan entitas berhak

jumlah menggambarkan jumlah
untuk ditukar dengan mengirim barang atau jasa
Untuk

memenuhi tujuan alokasi, suatu entitas harus

yang dijanjikan kepada pelanggan.

mengalokasikan harga transaksi untuk setiap
kewajiban kinerja yang diidentifikasi dalam

kontrak. Harga transaksi

yang
dan

atas kewajiban

pelaksanaan harus  dibayar Dinas

Komunikasi Informatika Pemerintahan
Kabupaten Sarolangun terhadap PT Aplikanusa
Lintasarta setiap bulannya sebesar Rp1.318.182.
Sesuai dengan konsep IFRS 15, Crowe Horwath
Indonesia mengalokasi atau menjatah harga
Rp1.318.182

kewajiban pelaksanaan per bulan selama periode

transaksi  sebesar terhadap

kontrak. Berikut ini adalah alokasi harga transaksi

terhadap kewajiban pelaksanaan:

Tabel 5. Alokasi harga transaksi terhadap kewajiban

pelaksanaan

{E}PROFIT & LOSS AND BALANCE SHEET POSITION

. . . . . Tonens | [TedUpuokrd| [T
o) st

L]

Montl Pofit & Loss D

N LIBIRD LBEG LBEN LBEN 19000 W EEBE SMEE s
w w
VRIRN] 13620 LEE0] 0] LA R
o

S
o 3
TotdCorct Reene

1000 65091000
Dev ard vouser s 00 1] [}

Senie CIs§
ToedCoratCos

Total Profitess J5418184)

Balace Sheet Contaot AssfConvact Libiky 00 L} il il il o il 00 il

13BIR00 131818200 131818200 1. 0131818200 0] L5EIBI8400 65081000 5031000

SHBHN)
S I

i bie o st New

Captaed Coss (1) 00 il il il

[

Estimated IFRS 19 adjstrent

Sumber: Crowe Horwath Indonesia

PT  Aplikanusa  Lintasarta

dari

mengakui

pendapatan Dinas Komunikasi dan
Informatika Pemerintahan Kabupaten Sarolangun
kontrak 0170/LA/CORP/2017
berupa pendapatan dari produk IT Services dengan

jasa Lintasarta VAS Solution sebesar Rp1.318.182

dengan nomor

setiap bulannya dengan periode kontrak selama 12
bulan.  Pendapatan yang diperoleh sampai
2017 Rp6.590.910 dan

sampai kontrak

sebesar
akhir

Desember
pendapatan sebesar
Rp15.818.184.

5. Mengakui pendapatan ketika atau selama
entitas telah menyelesaikan kewajiban
pelaksanaan
Sesuai dengan konsep pengakuan pendapatan

menurut IFRS 15 bahwa entitas mengakui

pendapatan ketika atau selama memenubhi
kewajiban kinerja dengan mengirim barang atau
Ketika

entitas

jasa yang dijanjikan kepada pelanggan.

kewajiban kinerja dipenuhi, suatu
mengakui sebagai pendapatan jumlah harga yang
dialokasikan untuk kewajiban kinerja tersebut.
Pendapatan diakui pada saat barang ditransfer atau
jasa diberikan. Jumlah pendapatan yang diakui
adalah jumlah yang dialokasikan untuk memenuhi
kewajiban kinerja. PT Aplikanusa Lintasarta telah
memenuhi kriteria menyelesaikan kewajiban
pelaksanaan pada waktu tertentu yang telah sesuai
dengan konsep pengakuan pendapatan menurut
IFRS 15. Berikut ini adalah jurnal pengakuan
pendapatan dari alokasi harga transaksi terhadap

kewajiban pelaksanaan:
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Tabel 6. Jurnal pengakuan pendapatan

(4) JOURNAL ENTRIES

Recognise Revenue

Instaliaton revenue (T1) - One Time Charge (included infirst morth billng)

Dr Account Receivable
Dr Contract asset/fability
Cr Installation Revenue
Cr Other Revenue

Monthly service revenue (T1-T12) - RECURRING

Dr Cr
1.318.182,00

Dr Account Receivable
cr Contract asset/abity

Cr Service Revenue 1.318.182,00

Monthly service revenue (T1-T12) - Recorded per books

Dr Cr
1.318.182,00

Dr Account Receivable
Dr Contract asset/fability
Cr Service Revenue

1.318.182,00

Monthly Adjustement SLG (T1-T12)
D Cr

[ or [ o ]
Dr Service Revente
cr Contract assetlabily
Dr
Dr

Recognise Cost

Beginming of contract (T1)

Cr

Dr Instalation cost
cr Accourts Payable

Cr

Dr Capitalised Contract Costs
cr Sales incentive

Monthly cost (T1-T12)
Ci

Dr Cos
cr Capitalised Contract Costs

Revenue Recognition out of contract

Monthly service revenue (T orwards)
C
1318.182.00
1.318.182,00

Dr Account Receivable
Cr Service Revenue

Sumber: Crowe Horwath Indonesia

Dari jurnal diatas dapat dilihat bahwa transaksi
tersebut telah diakui sebagai pendapatan dan
terjadi secara rutin atau berulang-ulang selama
satu periode kontrak. PT Aplikanusa Lintasarta
mengakui pendapatan setiap bulannya dari Dinas
Komunikasi dan Informatika Pemerintahan
Kabupaten Sarolangun berupa pendapatan dari
produk IT Services dengan jasa Lintasarta VAS
Solution sebesar Rp1.318.182.

PT Aplikanusa

mengimplementasi atau menerapkan berdasarkan

Lintasarta telah

IFRS 15 untuk mengakui pendapatan dari kontrak

dengan pelanggan Dinas Komunikasi dan

Informatika Pemerintahan Kabupaten Sarolangun
kontrak 0170/LA/CORP/2017

berupa pendapatan dari produk IT Services dengan

dengan nomor

jasa Lintasarta VAS Solution sampai Desember
2017 sebesar Rp6.590.910 dan pendapatan sampai
akhir kontrak sebesar Rp15.818.184.

KESIMPULAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil pembahasan, maka dapat

diperoleh kesimpulan bahwa:

1. Implementasi pengakuan pendapatan dari

kontrak dengan pelanggan berdasarkan IFRS

15 untuk single service pada PT Aplikanusa

Lintasarta dikerjakan dengan lima langkah,

yaitu:

a. ldentifikasi kontrak dengan pelanggan.
Kontrak  dengan  pelanggan  (Dinas
Komunikasi dan Informatika Pemerintahan
Kabupaten Sarolangun) berupa produk IT
Services dengan jasa Lintasarta VAS
Solution untuk periode selama 12 bulan.

b. ldentifikasi kewajiban pelaksanaan.

Jasa telekomunikasi yang diperoleh oleh
dan Informatika

Dinas Komunikasi

Pemerintahan ~ Kabupaten  Sarolangun
berupa jaringan new yang hanya memiliki
satu jaringan.

¢. Tentukan harga transaksi.

Kontrak  dengan  pelanggan  Dinas
Komunikasi dan Informatika Pemerintahan
Kabupaten Sarolangun dinyatakan bahwa
kontrak tersebut memiliki harga yang sama
setiap bulannya yaitu sebesar Rp1.318.182.
d. Alokasikan

kewajiban pelaksanaan.

harga transaksi terhadap
Total pendapatan dari Dinas Komunikasi
dan Informatika Pemerintahan Kabupaten
Sarolangun dialokasikan ke satu jaringan
dengan harga yang sama setiap bulannya.

e. Mengakui pendapatan ketika atau selama
entitas telah menyelesaikan kewajiban

pelaksanaan.
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Pendapatan diakui pada saat barang
ditransfer atau jasa diberikan. Pendapatan
diakui

Services dengan jasa Lintasarta VAS

sebagai pendapatan produk IT
Solution berupa jaringan new sebesar Rp
6.590.910.

2. Berdasarkan implementasi pengakuan
pendapatan PT Aplikanusa Lintasarta dari
kontrak dengan pelanggan berdasarkan IFRS
15 untuk single service yang dikerjakan
dengan lima langkah tersebut maka, dapat
disimpulkan bahwa implementasi pengakuan
pendapatan dari kontrak dengan pelanggan
berdasarkan IFRS 15 pada PT Aplikanusa

Lintasarta telah sesuai dengan IFRS 15.

Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka penulis
mengajukan saran sebaiknya penerapan atau
implementasi IFRS 15 mengenai pendapatan dari
baik dalam hal

dan

kontrak dengan pelanggan,

pengakuan,  pengukuran,  penyajian,

pengungkapannya dalam perlakuan atau aplikasi
akuntansi pada PT Aplikanusa Lintasarta dalam
prakteknya harus tetap dijadikan pedoman dalam

kegiatan operasional PT Aplikanusa Lintasarta.
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